
i 
 

EDUSUFISME  

(STUDI PERAN TASAWUF TERHADAP PENDIDIKAN 

SPIRITUAL PADA JAMA’AH TAREKAT SHIDDIQIYYAH 

DESA SEMBUNGJAMBU KECAMATAN BOJONG 

PEKALONGAN) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat  

memperoleh gelar Sarjana Agama (S. Ag) 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

NURMILA ANJANIA 

NIM. 2032113015 

 
 

 

 

JURUSAN TASAWUF DAN PSIKOTERAPI 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2018 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 
 

v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan 

R1 No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Bā B B ب

 Tā T Be ت

 Sā S Ta ث

 Jim J S dengan titik di atasnya ج

 Hā H Je ح

 Kā Kh h dengan titik di atasnya خ

 Dāl D De د

 Zāl Z Z dengan titik di atasnya ذ

 Rā R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sā S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Sād S S dengan titik di atasnya ص

 Dād D d dengan titik di atasnya ض

 Tā T t dengan titik di atasnya ط

 Zā Z z dengan titik di atasnya ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atasnya‘ ع

 Gāin G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 
 

vi 
 

 

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis Ahmadiyah : احمديهّ

C. Ta’ Marbuthah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah  

2. terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama’ah : جماعة

3. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis ni’matullah : نعمة الله

 ditulis Zakat al-fitri: زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

1. A Panjang ditulis ā panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda (
-
) di atasnya. 

2. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu 

mati ditulis au 

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan Dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتم

 ditulis mu’annas: مؤنج

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an : القران

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya 
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عةالسيّ   :ditulis asy-syayi’ah 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islam at :شيخ الإسلام
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ABSTRAK 

Nurmila Anjania. 2018. Edusufisme (Studi Peran Tasawuf Terhadap pendidikan 

Spiritual Pada Jama’ah Tarekat Shiddiqiyah Desa Sembungjambu Kecamatan 

Bojong Pekalongan). Skripsi Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah. Jurusan 

Tasawuf dan Psikoterapi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Pembimbing  Hasan Su’aidi, M.S.I. 

Kata Kunci: Tasawuf dan Pendidikan Spiritual pada jama’ah tarekat Shiddiqiyah 

Desa Sembungjambu Kecamatan Bojong Pekalongan 

Tasawuf merupakan falsafah yang dimaksudkan untuk meningkatkan jiwa 

seorang manusia, secara moral lewat latihan-latihan praktis yang tertentu. Kadang 

untuk menyatakan pemenuhan fana dalam realitas yang tertinggi serta 

pengetahuan tentang-Nya secara intuitif, tidak secara rasional, yang buahnya yaitu 

kebahagiaan rohaniah.  

Adapun masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah yang Pertama, 

Bagaimana bentuk pendidikan spiritual yang ada dalam tarekat Shiddiqiyah Desa 

Sembungjambu?Kedua, Bagaimana peran tasawuf terhadap pendidikan spiritual 

pada jama’ah tarekat Shiddiqiyah Desa Sembungjambu? Tujuan penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui bentuk pendidikan spiritual yang terdapat dalam tarekat 

Shiddiqiyah Desa Sembungjambu. Untuk mengetahui bentuk pendidikan spiritual 

tarekat Shiddiqiyyah dan peran tasawuf terhadap pendidikan spiritual pada 

jama’ah tarekat Shiddiqiyah Desa Sembungkambu . 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode kualitatif 

dan pendekatan sosiologi. Sumber data terdiri dari sumber data primer, dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer dari pengurus dan jama’ah tarekat 

Shiddiqiyah Desa Sembungjambu, dan sumber data sekunder berasal dari buku-

buku, literatur-literatur, jurnal dan dokumen-dokumen lain yang relevan. Metode 

pengumpulan data diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi 

sebagai pendukung. Adapun metode analisis data menggunakan deskriptif 

analisis. 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, bahwa tasawuf menurut 

pengurus tarekat Shiddiqiyah adalah sebuah disiplin ilmu yang didalamnya 

terdapat amalan-amalan dan praktik-praktik tertentu untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Jalan yang ditempuh seorang salik dalam perjalanan 

spiritualnya tidak hanya dilalui melalui batiniyahnya, tetapi perilaku, akhlak, dan 

sikap terhadap sesama makhluk Allah pula harus dijaga dengan baik. Maqam-

maqam didalam tasawuf harus dilaluinya demi peningkatan spiritual dan 

mencapai tujuan akhir yakni menuju kepada Allah SW. Kedua, Banyak kegiatan 

keagamaan dan sosial yang dilaksanakan oleh tarekat Shiddiqiyah dalam rangka 
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pendidikan spiritual jama’ah dan pengikutnya, diantaranya pengajian jama’ah 

kautsaran, kegiatan mujahadahan, dzikir bersama, serta kegiatan sosial seperti 

bakti sosial dhibra, rumah layak huni dan santunan anak yatim dan jompo. Ketiga, 

kegiatan-kegiatan yang terdapat pada tarekat Shiddiqiyyah Desa Sembungjambu 

menjadi media untuk pendidikan spiritual jama’ah, dikarenakan semua kegiatan 

dan ajaran-ajarannya bersentuhan langsung dengan wilayah rohani.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

   Dewasa ini kita berada di tengah-tengah kehidupan masyarakat 

modern, atau sering pula disebut sebagai masyarakat yang sekuler, 

yang  pada umumnya masyarakat modern hubungan antara anggota 

masyarakat atas dasar prinsip-prinsip fungsional pragmatis. Meraka 

merasa bebas dan lepas dari kontrol agama dan pandangan dunia 

metafisis. Dalam masyarakat modern yang cenderung rasionalis, 

sekuler, dan materialis, ternyata tidak menambah kebahagiaan dan 

ketentraman hidupnya. Akibat masyarakat modern terlalu mendewakan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, mereka berada dalam wilayah 

eksistensinya sendiri. Masyarakat yang demikian adalah masyarakat 

yang kehilangan visi keilahian. Hal ini menimbulkan kehampaan 

spiritual, yang berakibat banyaknya dijumpai orang yang stres dan 

gelisah akibat tidak mempunyai pegangan hidup.
1
 

Kegelisahan masyarakat modern itu antara lain disebabkan 

oleh perasaan takut kehilangan apa yang dimiliki, timbulnya rasa takut 

masa depan yang tidak disukai, merasa kecewa dengan hasil kerja yang 

tidak mampu memenuhi harapan dan kepuasan spiritual, dan karena 

dirinya banyak melakukan dosa. Akibat lebih jauh dari modernisasi 

dan industrialisasi, manusia mengalami degradasi moralyang dapat 

                                                           
1
 Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hlm 22 
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2 
 

 
 

menjatuhkan harkat dan martabatnya. Kehidupan modern sekarang ini 

sering menampilkan siffat-sifat yang kurang dan tidak terpuji, terutama 

dalam menghadapi materi yang gemerlap.
2
 

Memperhatikan perolehan kemajuan-kemajuan Barat yang 

kering dari aspek spiritual, dapat memicu timbulnya malapetaka dalam 

berbagai bidang, karenanya perlu dihidupkan pendidikan spiritual. 

dalam ajaran-ajaran sufisme (tasawuf) tentang kesucian jiwa maupun 

akhlak mulianya sudah terlaksana dengan baik, maka manusia akan 

menjadi hamba Allah yang membawa kedamaian di dunia.
3
 Berangkat 

dari kenyataan tersebut, dapat dipahami bahwa dewasa ini sangat 

diperlukan reaktualisasi (menghidupkan kembali) ajaran-ajaran 

sufisme dengan bentuk baru (new form, neo sufisme)dan modern yakni 

tasawuf.
4
 

Tasawuf telah memberikan reaksi terhadap situasi dan 

kondisinya masing-masing, dengan mncari solusi moral yang tepat, 

dengan menarik diri dari ‘keramaian’ materiil dan kekuasaan, dengan 

kritik-kritik yang memberikan alternatif dari ‘kehancuran’ ilmu dan 

amal
5
. Tasawuf menawarkan alternatif agar mereka mau mendalami 

dan menjalankan tasawuf karena ia dapat memberikan jawaban 

terhadap kebutuhan spiritual mereka. Disini tanggungjawab 

tasawufbukan melarikan diri dari kehidupan dunia nyata ini, akan 

                                                           
2
Amin Syukur, Tasawuf Sosial..... hlm 23 

3
Moh.Thoriquddin, Sekularitas Tasawuf(Malang : UIN Malang Press, 2008)hlm 208 

4
Moh.Thoriquddin, Sekularitas Tasawuf......hlm 269 

5
Amin Syukur, Tasawuf Sosial.....hlm 23 
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3 
 

 
 

tetapi ia adalah suatu usaha mempersenjatai dengan nilai-nilai 

ruhaniah
6
.  

Dalam rangka pembenahan dan terapi krisis spiritual yang 

dialami manusia pada era sekarang ini, salah satunya tasawuf 

menggunakan metode dzikir dan do’a-do’a untuk diamalkan sehari-

hari. Disinilah peran tarekat. Tarekat dapat menjadi wadah untuk 

pembinaan aspek moral, mewujudkan kestabilan jiwa yang 

berkeseimbangan, penguasaan, dan pengendalian hawa nafsu sehingga 

manusia konsisten dan komitmen hanya kepada keluhuran moral. Baik 

moral kepada diri sendiri, pada orang lain, dan kepada Allah SWT.  

Disini Penulis memilih tarekat Shiddiqiyyah
7
 di Desa 

Sembungjambu sebagai objek penelitian, karena berdasarkan 

pengamatan peneliti, bahwasannya tarekat Shiddiqiyyah sering 

melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan, seperti pengkajian kitab-

kitab tasawuf, dzikir bersama, mujahadahan, dan dzikir kautsaran 

bersama.
8
Semua kegiatan keagamaan tersebut menjadi salah satu 

metode dalam pendidikan spiritual yang dilaksanakan oleh jama’ah 

tarekat Shiddiqiyyah Desa Sembungjambu. Tarekat Shiddiqiyah tidak 

sebatas pada pendidikan spiritual saja baik pada ajarannya maupun 

                                                           
6
Amin Syukur, Tasawuf Sosial....hlm 24 

7
Tarekat Shiddiqiyah menurut Mursyid tarekat di Indonesia merupakan tarekat yang 

muncul pada zaman nabi Muhammad SAW pada saat beliau menceritakan pengalamannya ber Isra  

Isra’ Mi’raj. Tarekat ini muncul dari gelar Abu Bakar yang mendapat julukan As-Shiddiq karena 

beliaulah satu-satunya sahabat nabi yang mempercayai adanya peristiwa Isra’ Mi’raj. Tarekat ini 

awalnya menjadi salah satu tarekat tidak sah (ghoiru mu’tabaroh), tetapi akhirnya pada tahun 2009 

melalui keputusan kongres nasional pimpinan Jam’iyah ahli Thoriiqoh Mu’tabaroh Indonesia 

(JATMI) terkat ini direkomendasikan dan dimasukan 40 daftar tarekat Mu’tabaroh 
8
Wawancara dengan Bapak Wahyono, Salah satu jama’ah kautsaran tarekat Shiddiqiyyah 

Desa Sembungjambu, 23 Februari 2018 
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pada program riilnya. Tarekat Shiddiqiyyah mempunyai amalan dzikir 

dan do’a kautsaran
9
 dan ajaran 3S

10
. Ajaran 3S ini digunakan oleh 

warga tarekat Shiddiqiyah sebagai salah satu pendidikan spiritual 

melalui kegiatan sosial kepada sesama.
11

 

Tasawuf merupakan moralitas yang berdasarkan Islam 

(adab). Esensi agama Islam adalah moral, yaitu moral antara seorang 

hamba dengan Tuhannya, antara seorang dengan dirinya sendiri, 

anatara dia dengan orang lain, termasuk anggota masyarakat dan 

lingkungannya.Tasawuf mampu berfungsi sebagai terapi krisis 

spiritual pada masyarakat modern, karena pertama tasawuf secara 

psikologis merupakan hasil dari berbagai pengalaman spiritual dan 

merupakan bentuk dari pengetahuan langsung mengenai realitas-

realitas ketuhanan yang cenderung menjadi inovator dalam agama. 

Kedua, kehadiran Tuhan dalam bentuk pengalaman mistis dapat 

menimbulkan keyakinan yang sangat kuat.Ketiga, dalam tasawuf 

hubungan seseorang dengan Allah dijalin atas rasa kecintaan
12

. 

Berdasarkan informasi diatas, maka peneliti mengambil 

“Edusufisme (Studi Peran Tasawuf Terhadap Pendidikan 

Spiritual Pada Jama’ah Tarekat Shiddiqiyah Desa 

                                                           
9
Do’a kautsar merupakan kumpulan do’a-do’a dan Asma Allah yang dirangkum menjadi 

satu yang berisi tahlil, tahmid, khauqolah dan sebagainya, yang biasanya dapat dibaca sendiri 

maupun secara berjama’ah 
10

3S (Sedekah, santun, dan Silaturrahim) merupakan ajaran sosial yang paling menonjol 

dari organissasi Tarekat Shiddiqiyah, bahkan sering kali dinyatakan baik secara eksplisit maupun 

implisit oleh sang mursyid dan para khalifahnya dalam berbagai momen dan kesempatan sebagai 

ciri khas warga tarekat Shiddiqiyah 
11

Wawancara dengan Turmudzi (pengasuh tarekat Shiddiqiyah desa Sembungjambu)  

pada tanggal 14 oktober 2017 pukul 09:15 dikediaman beliau 
12

Moh.Thoriquddin, Sekularitas Tasawuf......hlm 271 
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Sembungjambu Kecamatan Bojong Pekalongan)”sebagai judul 

penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan pengurus tarekat Shiddiqiyyah Desa 

Sembungjambu terhadap tasawuf? 

2. Bagaimana bentuk pendidikan spiritual yang ada dalam tarekat 

Shiddiqiyah Desa Sembungjambu? 

3. Bagaimana peran tasawuf terhadap pendidikan spiritual pada 

jama’ah tarekat Shiddiqiyah Desa Sembungjambu? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan pokok masalah diatas, maka dalam melakukan 

penelitian penyusun memiliki tujuan serta manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk pendidikan spiritual yang terdapat 

dalam tarekat Shiddiqiyyah Desa Sembungjambu.  

2. Untuk mengetahui peran tasawuf terhadap pendidikan  

spiritual pada jama’ah tarekat Shiddiqiyah di Desa 

Sembungkambu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru bagi 

segenap civitas akademika terutama mahasiswa yang 

berkecimpung didunia tasawuf tentang peran tasawuf terhadap 
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pendidikan spiritual pada jama’ah tarekat Shiddiqiyah desa 

Sembungjambu, 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan memberikan manfaat bagi peneliti-peneliti 

lainnya yang mengambil topik berkaitan dengan tarekat-tarekat 

di Indonesia umumnya, dan Tarekat Shiddiqiyyah khususnya. 

 

2. Secara Sosial, agar penelitian ini mampu menjadi pengetahuan bagi 

semua orang tentang rutinitas keagamaan dan pendidikan yang 

dijalankan oleh jama’ah tarekat shiddiqiyah dan mengenal jama’ah 

tarekat Shiddiqiya, serta mengetahui  bahwa tarekat ini sudah 

berkembang di desa Sembungjambu, agar dikemudian hari didesa 

Sembungjambu tidak dapat menjalani kerukunan antar golongan. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Pertama, skripsi dari Muhammad Yoqi Purnomo NIM 

2032111018 Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah jurusan 

Tasawuf dan Psikoterapi 2016 yang berjudul “Peran Tasawuf dalam 

menghadapi krisis spiritual manusia modern (studi pemikiran Sayyed 

Hossein Nashr) menjelaskan bahwa tasawuf mempunyai peran yang 

sangat penting dalam menghadapi krisis spiritual yang dialamai oleh 

manusia modern. Saat manusia mengalami kehampaan spiritual, 

tasawuf menjadi jalan alternatif untuk kembali kepada tradisi Islam 
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yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Terutama Masyarakat 

yang telah mencapai tingkat kemakmuran materi yang berlimpah 

dengan peralatan yang serba canggih dan otomat. Yang akhirnya 

membawa dampak bagi mereka kehilangan visi keilahian dan 

kehampaan spiritual akibat pendewaannya terhadap materi.
13

 

Perbedaan skripsi diatas dengan penelitian penulis terletak 

pada fokus penelitiannya. Fokus penelitian yang ditulis oleh 

Muhammad Yoqi Purnomo lebih fokus pada krisis spiritual yang 

terjadi pada manusia moderm, sedangkan penelitian penulis mengarah 

pada pendidikan spiritual yang ada pada jama’ah tarekat Shiddiqiyyah 

desa Sembungjambu. 

Kedua, skripsi dari Yuni Nur Fikasari NIM 2032111003 

Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah jurusan Tasawuf dan 

Psikoterapi 2016 yang berjudul “Peranan Pengamalan tarekat 

terhadap pembentukan akhlak terpuji jama’ah tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah di desa Pegaden Tengah Wonopringgo Pekalongan” 

menjelaskan tasawuf adalah metode praktis dan sempurna yang dapat 

mengubah seseorang dari kepribadian sesat dan menyimpang menuju 

kepribadian yang lurus, ideal dan sempurna. Dan perubahan itu 

                                                           
13

Muhammad Yoqi Purnomo, Peran Tasawuf dalam menghadapi krisis spiritual manusia 

modern (studi pemikiran Sayyed Hossein Nashr), Skripsi Institut Agama Islam Negeri 2016 
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mencakup aspek penelusuran iman, ibadah yang ikhlas, mualamalah 

yang baik dan akhlak terpuji
14

. 

Perbedaan skripsi diatas dengan penelitian penulis terletak 

pada fokus penelitiannya. Fokus penelitian yang ditulis oleh Yuni Nur 

Fikasari lebih fokus pada pembentukan akhlak, sedangkan penelitian 

penulis lebih fokus pada peran tasawuf pada pendidikan spiritualnya. 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad As’ad NIM 

2032111008 Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah jurusan 

Tasawuf dan Psikoterapi 2015 yang berjudul “Peran spiritual umat 

melalui pengamalan zikir tarekat Syaziliyyah (studi kasus di Kanzus 

Shalawat Pekalongan)” dijelaskan bahwa manusia sesungguhnya lupa 

akan dirinya sendiri dan tempat kemana ia akan kembali karena dua 

hal, yakni hati yang mencintai dunia dan badan yang sibuk 

memperbaiki dunia, karena itulah penting dilakukan pembinaan 

spiritual pada diri manusia. Salah satunya melalui dzikir. Dzikir 

adalah cara yang paling efektif dan efisien untuk membakar dan 

membersihkan hati dan jiwa dari segala macam kotoran dan penyakit-

penyakitnya serta mengisinya dengan keagungan nama Allah.
15

 

                                                           
14

Yuni Nur Fikasari, Peranan Pengamalan tarekat terhadap pembentukan akhlak terpuji 

jama’ah tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di desa Pegaden Tengah Wonopringgo 

Pekalongan,  Skripsi Institut Agama Islam Negeri Pekalongan 2016 
15

Muhammad As’ad, Peran spiritual umat melalui pengamalan zikir tarekat Syaziliyyah 

(studi kasus di Kanzus Shalawat Pekalongan)” Skripsi Institut Agama Islam Negeri Pekalongan 

2015 
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Perbedaan skripsi diatas dengan penelitian penulis terletak 

pada objek penelitiannya. Objek penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad As’ad  dilaksanakan di Kanzus Shalawat pada jama’ah 

tarekat Syaziliyyah, sedangkan penelitian penulis dilakukan di Desa 

Sembungjambu Kecamatan Bojong pada jama’ah tarekat 

Shiddiqiyyah.  

F. Landasan Teori 

Masyarakat modern dewasa ini tumbuh dari pengembangan 

kebudayaan Yunani Purba. Kebudayaan Yunani Purba memang punya 

dasar yang rasional dan ilmiah. Yang kemudian diolah dan 

dikembangkan oleh orang Eropa menjadi canggih dan melahirkan 

kebudayaan barat yang modern. Kebudayaan Yunani Purba yang 

puncaknya ajaran filsafat rasional menyebar ke Timur Tengah lantaran 

pengembangan dan penaklukan raja Alexander yang agung
16

.  

Masyarakat dan budaya modern yang berkembang dari 

bangsa barat itu bertumpu pada dominasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi.
17

 Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini 

telah memasuki apa yang dikenal dengan the post industrial society, 

artinya masyarakat secara material telah sampai pada tahap 

kemakmuran. Berbagai peralatan hidup manusia telah terkendali 

                                                           
16

Simuh, dkk, Tasawuf Kritis, (Semarang : Pustaka Pelajar Offset, 2001) hlm 3 
17

Simuh, dkk, Tasawuf Kritis, (Semarang : Pustaka Pelajar Offset, 2001) hlm 4 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



10 
 

 
 

secara mekanik dan otomat, tetapi kecukupan dalam material tidak 

menjamin pada kebahagiaan ruhani.
18

 

Manusia melihat keberadaannya tidak lebih dari keberadaan 

sebuah mobil yang tersusun dari bebagai bagian-bagian sebab-akibat. 

Mereka tidak lagi mempercayai adanya spirit yang ada dalam dirinya, 

karena hal tersebut secara materi tidak pernah ada. Kefanatikan 

manusia modern terhadap eksistensialisme dan positivisme membuat 

mereka menafikan berbagai informasi, baik yang bersumber dari kitab 

suci maupun dari tradisi mistik yang menyatakan bahwa manusia itu 

memiliki unsur spiritual. karenanya manusia modern mengalami krisis 

spiritual.
19

 

Dengan tanpa mengingkari berbagai kemajuan dan 

keberhasilannya eksistensialisme dan positivisme telah melahirkan 

manusia yang tidak sempurna, pincang, hanya berorientasi pada 

kekinian (duniawiyah), mengingkari spiritualitas agama. Manusia 

yang tidak sempurna ini selanjutnya menghasilkan perubahan dalam 

sosial budaya baik yang terjadi secara evolusi dan revolusi. Setiap 

perubahan yang tidak dilandasi oleh pegangan hidup dan tujuan hidup 

yang kuat akan mengalami krisis.
20

 

Manusia adalah makhluk yang tersusun dari unsur materi dan 

immateri. Di anantara  kedua unsur, unsur terakhir memiliki fungsi 

yang sangat penting bila dibandingkan dengan unsur pertama, sebab 

                                                           
18

Moh.Thoriquddin, Sekularitas Tasawuf, (Malang : UIN Malang Press, 2008) hlm 207 
19

Moh.Thoriquddin, Sekularitas Tasawuf, (Malang : UIN Malang Press, 2008) hlm 209 
20

Simuh, dkk, Tasawuf Kritis.....hlm 22 
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unsur terakhir (ruh) merupakan bagian dari al-haqq (Allah). Karena itu 

kesedihan yang dirasakan ruh mengalahkan kesenangan jasad, dan 

sebaliknya. Kegembiraan serta kebahagiaannya juga dapat 

mengeliminir dan menegasikan berbagai kesedihan yang dirasakan 

oleh jasad.
21

 

Dalam pandangan al-Hallaj, Allah dan manusia masing-

masing memiliki aspek lahut dan nasut. Nasut Allah berada dalam 

bentukadam yang dimilik-Nya, sedangkan lahut berwujud ruh yang 

berasal dari-Nya. Manakala seorang sufi sudah suci jiwanya, maka 

nasut Allah akan bertempat pada diri manusia yang bercampur dengan 

ruh (lahut) manusia. Percampuran dua aspek inilah yang disebut 

Hulul. Dan dalam kondisi inilah manusia akan memperoleh 

kebahagiaan dan kesenangan serta kedamaian. 
22

 

Tasawuf sebagai salah satu cabang ilmu keislaman 

memberikan perhatian khusus pada aspek spiritualitas yang dimiliki 

manusia. Al-Hakim al-Tirmidzi seorang tokoh sufi khurasan dalam 

kitabnya Bayan al-Faraq bain al-sadr wa al-qalb, wa al-fu’ad wa al-

lubb menjelaskan berbagai tingkatan dan fungsi spiritual yang menjadi 

obyek dan sasaran dari pengalaman maqamat. Menurutnya secara 

psikologis ada empat macam tingkatan batin yang ada dalam diri 

manusia, yaitu Shadr, qalb, fu’ad, dan lubb. Dari segi tingkat dan 

                                                           
21

Moh.Thoriquddin, Sekularitas Tasawuf, (Malang : UIN Malang Press, 2008) hlm 209 
22

Simuh, dkk, Tasawuf Kritis.....hlm 19 
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tempatnya, lubb berada di dalam fu’ad, dan fu’ad di dalam qalb, dan 

qalb di dalam sadr. 

Qalb, yang ada di dalam shadr, adalah dumber dari cahaya 

keimanan (nur al-iman). Cahaya keimanan ini sifatnya konstan tidak 

pernah semakin terang atau sebaliknya. Qalb ini sebagi sumber ilmu 

yang bermanfaat. Dari segi tingkatan, ilmu yang berasal dari qalb ini 

lebih tinggi kualitasnya dari pada ilmu yang ada pada shadr. 

Fu’ad yang berada di dalam qalb merupakan sumber dari 

cahaya ma’rifah (nur al-ma’rifah). Fu’ad ini berfungsi untuk 

mengetahui realitas. Cahaya yang dimiliki oleh fu’ad berbeda yang 

dimiliki oleh qalb. Sebab, cahaya qalb hanya mampu menimbulkan 

ilmu tentang hakikat, sedangkan fu’ad mampu melihat realitas atau 

hakikat.  

Lubb, aspek spiritualitas yang ada di dalam fu’ad, merupakan 

simbol dari cahaya tauhid (nur al-tauhid). Cahaya tauhid ini 

merupakan basis dari ketiga cahaya sebelumnya ddan dialah yang 

menerima rahmat Allah SWT. 

Masing-masing dari tingkatan spiritualitas ini berhubungan 

dengan tingkatan kesucian sufi. Yang pertama yaitu shadr dengan 

cahaya Islamnya berkaitan dengan tingkatan muslim. Cahaya qalb 

berhubungan erat dengan tingkatan mu’min. Cahaya fu’ad berkaitan 

erat dengan arif, dan lubb berkaitan dengan muwahhid. 
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Al-Tirmidzi menjelaskan bahwa jiwa (nafs) bukanlah bagian 

dari tingkatan tapi ia adalah bagian yang lain dan berada di dalam 

perut. Ia merupakan asap yang hitam dan sebagai sumber keinginan 

untuk berbuat jelek dan hawa nafsu. Manakala keinginan dan hawa 

nafsu ini tidak dikendalikan melalui berbagai mujahadah maka nafs 

akan berhembus dan memenuhi shadr. Akibatnya shadr tidak mampu 

menjalankan fungsi fitrahnya, malahan sebaliknya, ia dikuasai oleh 

nafs (jiwa) untuk melakukan hal-hal yang jelek. 

Tasawuf merupakan moralitas yang berdasarkan Islam 

(adab). Esensi agama Islam adalah moral, yaitu moral antara seorang 

hamba dengan Tuhannya, antara seorang dengan dirinya sendiri, 

anatara dia dengan orang lain, termasuk anggota masyarakat dan 

lingkungannya.
23

 Moralitas yang diajarkan oleh tasawuf akan 

mengangkat manusia ke tingkatan Shafa al-tauhid. Pada tahap ini 

manusia akan memiliki moralitas Allah (al-takhalluq bi akhlaq Allah). 

Dan manakala seseorang dapat berperilaku dengan perilaku Allah, 

maka terjadilah keselarasan dan keharmonisan antara kehendak 

manusia dengan Iradah-Nya. 

Tasawuf mampu berfungsi sebagai terapi krisis spiritual pada 

masyarakat modern, karena pertama tasawuf secara psikologis 

merupakan hasil dari berbagai pengalaman spiritual dan merupakan 

bentuk dari pengetahuan langsung mengenai realitas-realitas 

                                                           
23

Moh.Thoriquddin, Sekularitas Tasawuf......hlm 23 
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ketuhanan yang cenderung menjadi inovator dalam agama. Kedua, 

kehadiran Tuhan dalam bentuk pengalaman mistis dapat menimbulkan 

keyakinan yang sangat kuat. Perasaan-perasaan mistik, seperti 

ma’rifat, ittihad, hulul, mahabbah, dan lain sebagainya mampu 

menjadi moral force bagi amal-amal sholeh.dan selanjutnya amal 

sholeh akan membuahkan pengalaman-pengalaman mistis yang lain 

dengan kualitas yang lebih tinggi.  

Ketiga, dalam tasawuf hubungan seseorang dengan Allah 

dijalin atas rasa kecintaan. Allah bagi sufi, bukanlah Dzat yang 

menakutkan, tetapi Dia adalah Dzat yang Sempurna, Indah, 

Penyayang dan Pengasih, Kekal, al-Haqq, serta selalu hadir kapanpun 

dan dimanapun. Oleh karena itu, Dia adalah Dzat yang paling patut 

dicintai dan diabdi. Hubungan yang mesra ini akan mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu yang baik, lebih baik, bahkan 

yang terbaik. Disamping itu hubungan itu juga dapat menjadi moral 

kontrol atas penyimpangan-penyimpangan dan berbagai perbuatan 

yang tercela. Sebab, melakukan perbuatan yang tidak terpuji berari 

menodai dan menghianati makna cinta mistis yang telah terjalin, 

karena Sang Kekasih menyukai yang baik saja. Dan manakala 

seseorang telah berbuat sesuatu yang positif saja, maka ia telah 

memelihara, membersihkan, menghias spirit yang ada dalam dirinya. 

Dengan kata lain, moralitas yang menjadi inti dari ajaran 

tasawuf dapat mendorong manusia untuk memelihara dirinya dari 
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menelantarkan kebutuhan-kebutuhan spiritulitasnya. Sebab, 

menelantarkan spiritualitas sangat bertentangan dengan tindakan yang 

dikehendaki Allah. Disamping itu, hubungan perasaan mistis dan 

berbagai pengalaman spiritual yang dirasakan oleh sufi juga dapat 

menjadi pengobat, penyegar, dan pembersih jiwa yang ada dalam diri 

manusia. 
24

 

Tasawuf mengajarkan proses pembersihan, pemberdayaan 

(empowerment). Dan selanjutnya penyatuan dengan sumber 

kesempurnaan dan keindahan (Allah). Proses pertama disebut takhali. 

Dalam proses ini seorang sufi diharuskan mengosongkan ruh mereka 

dari berbagai sifat yang tercela yang datang dari pengaruh jasad. 

Supaya seorang sufi dalam menempuh proses pertama ini dapat 

mencapai tujuan, mereka harus melalui maqamat seperti tobat, wara’, 

dan zuhud. 

Proses kedua disebut tahalli. Pada tahapan ini seseorang 

diharuskan memiliki sikap qana’ah, ridla, tawakal, taslim, tafwidh, 

dan lain sebagainya. Sikap-sikap semacam ini ditimbulkan dengan 

cara melakukan berbagai fadhail al-amal. Sebab dengan melakukan 

amalan-amalan yang terpuji, jiwa seseorang akan bersih, terhias, dan 

siap menerima iluminasi Allah
25

.    

G. Metode Penelitian 

                                                           
24

Simuh, dkk, Tasawuf Kritis.....hlm 24-26 
25

Simuh, dkk, Tasawuf Kritis.....hlm 25 
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Metode penelitian adalah cara yang ditempuh oleh peneliti 

untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu 

pengetahuan. 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini disebut penelitian lapangan (field 

research) yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif kualitatif.
26

Penelitian deskriptif ini merupakan 

penelitian yang memaparkan apa yang terdapat atau terjadi 

dalam sebuah kancah, lapangan, atau wilayah tertentu. Data 

yang terkumpul diklasifikasikan menurut jenis, sifat, atau 

kondisinya. Sesudah data lengkap, kemudian dibuat 

kesimpulan
27

. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiologis.
28

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di desa Sembungjambu Rt 

09 Rw 02 kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan, dimana 

didusun ini terdapat sekumpulan orang yang mengikuti tarekat 

Shiddiqiyah. 

3. Sumber Data 

                                                           
26

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, 

tulisan dan tindakan serta interaksi dari objek yang diamati, Metode Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2012) hlm 13-14 
27

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 3 
28

 adalah pendekatan yang meliputi aspek-aspek sosial yang tercermin dalam perilaku. 

Pendekatan ini dipelajari melalui interaksi yang terjadi dalam masyarakat jama’ah tarekat 

Shiddiqiyah dikesehariannya 
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Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari tiga 

sumber yaitu pertama: sumber primer, atau data pokok yakni 

data yang diperoleh langsung dari lapangan penelitian (field 

research) yang meliputi para jama’ah tarekat Shiddiqiyah, 

Kedua: sumber sekunder, yaitu buku atau literatur, hasil 

penelitian terdahulu, dan internet yang terkait dengan tema 

penelitian. Ketiga: sumber pendukung, yaitu karya-karya lain 

yang relevan dengan penelitian ini 

4. Metode pengumpulan data 

Tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu).
29

 Wawancara 

dalam hal ini dilakukan hanya kepada pengasuh tarekat 

Shiddiqiyah dan beberapa jama’ah tarekat Shiddiqiyah desa 

Sembungjambu.  

b. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Jenis 

                                                           
29

Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  

2002), hlm. 135. 
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observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif, yaitu 

peneliti terlibat dengan kegiatan-kegiatan yang sedang 

diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian. 

Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa 

yang dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka 

dukanya.
30

 Guna untuk mengetahui kegiatan-kegiatan 

keagamaan dan pendidikan jama’ah tarekat Shiddiqiyah. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah penelitian yang 

dilakukan kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah 

dilakukan melalui sumber-sumber dokumentasi. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang sarana dan 

prasarana terkait penelitian ini. 

H. Metode Analisi Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. 

yaitu analisis data dengan metode deskriptif (non statistik), dan 

menggunakan cara berfikir induktif, yaitu berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat khusus untuk menilai kejadian 

umum.
31

 Analisis data ini digunakan untuk menganalisis data 

yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

                                                           
30

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 

300. 
31

Sutrisno Hadi, Metodologi Researc hlm. 42. 
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dokumentasi. Data dikumpulkan, dikelompokkan, direduksikan, 

diinterpretasikan untuk kemudian disimpulkan. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis 

menggunakan analisis deskriptif yang dikembangkan oleh 

Milles dan Hubberman dengan tiga langkah berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan kegiatan pemilihan, 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan tertulis dilapangan sehingga menjadi lebih fokus 

sesuai dengan obyek penelitian. Reduksi data berlangsung 

selama proses penelitian sampai tersusunnya laporan akhir 

penelitian. 

2. Penyajian data 

Dengan penyajian data dari sekumpulan informasi 

akan memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam 

penelitian ini merupakan penggambaran seluruh informasi 

mengenai peran tasawuf terhadap pendidikan pada jama’ah 

tarekat Shiddiqiyah.  

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan 

konfigurasi, Setelah analisis dilakukan maka penulis dapat 

menyimpulkan masalah yang telah ditetapkan oleh penulis. 
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Dari hasil pengolahan dan penganalisisan data ini kemudian 

diberikan interpretasi yang akhirnya digunakan oleh penulis 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.
32

 

I. Sistematika penulisan  

 Dalam rangka menguraikan pembahasan diatas, maka 

penulis berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar 

mudah dipahami, dengan uraian sebagai berikut: 

Bab pertama, Pendahuluan. Disini akan diuraikan tentang 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Metode 

Penelitian, Tehnik Pengumpulan Data, Analisis Data, serta 

Sistematika Penulisan. 

Bab Kedua, Mencakup tasawuf dan pendidikan spiritual, 

yaitu mengenai tasawuf, pengertian tasawuf, asal usul tasawuf, 

Landasan tasawuf, maqammat dan ahwal tasawuf, pengertian 

pendidikan, pengertian pendidikan spiritual, tujuan pendidikan 

spiritual, dan metode pendidikan spiritual. 

Bab Ketiga,Berisi deskripsi mengenai objek penelitian, 

dalam hal ini mencakup gambaran umum tentang jama’ah tarekat 

Shiddiqiyyah di Desa Sembungjambu, mulai dari sejarah berdirinya, 

struktur kepengurusan, visi misi, sarana dan prasarana, program 

kegiatan, serta pendapat mereka tentang peran tasawuf terhadap 

                                                           
32

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, hlm. 244. 
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pendidikan spiritual pada jama’ah tarekat Shiddiqiyyah desa 

Sembungjambu. 

Bab Keempat, Analisa tentangbentuk kegiatan spiritual yang 

ada dalam tarekat Shiddiqiyyah dan peran tasawuf terhadap 

pendidikan spiritual pada jama’ah tarekat Shiddiqiyyah di desa 

Sembungjambu. 

Bab kelima, Bab Penutup, adapun yang terkandung 

didalamnya berisi tentang Kesimpulan dari hasil penelitian dan Saran-

Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Hasil penelitian penulis yang berjudul “Edusufisme (Studi 

peran tasawuf terhadap pendidikan spiritual pada jama’ah tarekat 

Shiddiqiyyah Desa Sembungjambu kecamatan Bojong) dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendapat dari beberapa pengurus tarekat Shiddiqiyah mengatakan 

bahwa tasawuf merupakan sebuah disiplin ilmu yang didalamnya 

terdapat amalan-amalan dan praktik-praktik tertentu untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Jalan yang ditempuh seorang 

salik dalam perjalanan spiritualnya tidak hanya dilalui melalui 

batiniyahnya, tetapi perilaku, akhlak, dan sikap terhadap sesama 

makhluk Allah pula harus dijaga dengan baik. Maqam-maqam didalam 

tasawuf harus dilaluinya demi peningkatan spiritual dan mencapai 

tujuan akhir yakni menuju kepada Allah SWT, 

2. Pendidikan spiritual merupakan suatu pembersihan jiwa atau 

perjalanan (al-sair) menuju Allah SWT, atau istilah-istilah lain yang 

ditemukan dalam terminologi sufisme. Dalam kontek ini pendidikan 

spiritual (tarbiyah al-ruhaniyah) dilakukan melalui sebuah latihan 

yang sifatnya dawam (langgeng) yang disebut riyadlah dengan cara 

mujahadah. Dengan kata lain pendidikan spiritual (tarbiyah al-
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ruhaniyah) adalah latihan jiwa (al-nafs), yakni melatih jiwa agar 

tunduk kepada Allah SWT. 

3. Banyak kegiatan keagamaan dan sosial yang dilaksanakan oleh tarekat 

Shiddiqiyah dalam rangka pendidikan spiritual jama’ah dan 

pengikutnya, diantaranya pengajian jama’ah kautsaran bapak-bapak 

dan ibu-ibu yang dilaksanakan rutin tiap malam jum’at, serta juga 

dilaksanakan ketika peringatan hari besar Islam dan peringatan hari 

meninggalnya seseorang. Selain kautsaran ada kegiatan mujahadahan 

yang dilaksanakan setiap sebulan sekali, tawajjuhan setiap bulan 

sya’ban, dzikir bersama, serta kegiatan sosial seperti bakti sosial 

dhibra, rumah layak huni dan santunan anak yatim dan jompo, 

4. Dari kebiasaan menjalankan amalan-amalan tarekat Shiddiqiyah 

menghadirkan rasa ketenangan dihati, ketenangan dalam segala hal, 

tidak merasa takut akan masa depan, dan selalu merasa dilindungi oleh 

Allah SWT kapanpun dan dimanapun berada. Adanya perubahan 

dalam ibadah mahdlahnya, bertambah giat dalam beramal saleh dan 

bersosial, seperti : shalat, puasa, zakat, sedekah, infak, bersikap zuhud 

dan wara’, dan aktif melakukan kegiatan sosial, 

5. Tujuan akhir pendidikan spiritual sufistik adalah mencari hubungan 

dengan Tuhannya. Hampir semua pendidikan spiritual mempunyai 

tujuan akhir dari pendidikan dan latihannya untuk menemui (liqa) dan 

mempersatukan diri dengan Tuhannya 
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B. SARAN DAN KRITIK 

1. Kepada Jama’ah tarekat Shiddiqiyah Desa Sembungjambu, tetaplah 

giat dan istiqomah dalam menjalankan amalan-amalan dan kegiatan-

kegiatan yang ada dalam tarekat Shiddiqiyah, 

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih mengkaji lebih 

dalam lagi yang berkaitan dengan tarekat Shiddiqiyah sebagai upaya 

untuk melengkapi penelitian yang masih banyak kekurangannya ini. 

Tentunya penelitian ini juga agar dijadikan sebagai bidang kajian ilmu 

tasawuf untuk mengembangkan wawasan akademis bagi pembaca 

umumnya, dan mahasiswa Ushuluddin, Adab dan Dakwah khususnya. 
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